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ABSTRAK 
 

Juni Kurniayati, (2023):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 9 Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hasil belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 

dengan model pembelajaran ceramah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi ekperimental dan desain penelitian ini 

menggunakan  non-equivalent posstest only control group desain. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 272 siswa. Sedangkan sample penelitian ini berjumlah 54 

siswa, terdiri dari 27 siswa dikelas ekperimen dan 27 siswa dikelas kontrol. Data 

yang diperoleh analisis  dengan menggunakan teknik t-test (Independent Sample t-

Test). Hasil belajar siswa dengan hasil perhitungan uji-t, nilai thitung > ttabel (8,702 > 

1,675). Perhitungan nilai sig (2-tailed) < α (0,000 < 0,05), maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. Oleh karena itu, terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa 

antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization dengan model pembelajaran ceramah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. Hasil 

Mean skor kelas ekperimen 83,25 sedangkan mean skor kelas kontrol 73,11.  

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Koperatif tipe team assisted 

individualization, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 
 

Juni Kurniayati, (2023): The Effect of Implementing Team Assisted 

Individualization Type of Cooperative Learning 

Model toward Student Learning Achievement on 

Islamic Education Subject at State Senior High 

School 9 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the of Effect student learning achievement between 

the implementation of Team Assisted Individualization type of cooperative 

learning model and lecturing learning model.  It was quantitative research with 

quasi-experiment method and non-equivalent posttest only control group design.  

272 students were the population of this research.  The samples were 54 students 

consisting of 27 students in the experiment group and 27 students in the control 

group.  The data obtained were analyzed by using t-test technique (independent 

sample t-test).  Student learning achievement with t-test calculation result showed 

that the score of tobserved was higher than ttable (8.702>1.675).  The score of sig (2-

tailed) was lower than α (0.000<0.05), so Ha was accepted and H0 was rejected.  

Thus, there was a significant difference of student learning achievement between 

the implementation of Team Assisted Individualization type of cooperative 

learning model and lecturing learning model on Islamic Education subject at State 

Senior High School 9 Pekanbaru.  The result of experiment group mean score was 

83.25, and the control group was 73.11. 

 

Keywords: Team Assisted Individualization Type of Cooperative Learning 

Model, Learning Achievement 
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 ملخص
م التعاوني من نوع فريق ي(: تأثير تطبيق نموذج التعل٠٢٠٢، )جوني كورنياتي

بمساعدة الفرد على مخرجات تعلم التلاميذ في 
الإسلامية في المدرسة الثانوية  التربية ةماد

 بكنبارو ٩الحكومية 
هدف هذا البحث إلى فحص ال تأثير في مخرجات تعلم التلاميذ بين تطبيق نموذج ي

م المحاضرة. هذا النوع من البحث يم التعاوني لنوع فريق بمساعدة الفرد ونموذج تعليالتعل
هو دراسة كمية بأسلوب شبه تجريبي وتصميم هذا البحث يستخدم تصميم مجموعة 

. تلميذا ٢٧٢ضابطة غير معادلة للاختبار البعدي. بلغ عدد السكان في هذا البحث 
في الفصل التجريبي تلميذا  ٢٧، تتكون من تلميذا ٥٤بينما كانت عينة هذا البحث 

في الفصل الضابط. تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها باستخدام تلميذا    ٢٧و
لعينة المستقلة(. نتائج تعلم التلاميذ مع نتائج حساب ت ل)اختبار  تتقنية اختبار 

(. حساب ١،٦٧٥< ٨،٦٠٢)اختبار ت هي أن حساب ت أكبر من جدول ت 
(، ثم يتم قبول الفرضية ٠،٠٥> ٠،٠٠٠) αأصغر من الذيل( -٢)الأهمية  قيمة

تعلم التلاميذ  مخرجاتفي  ةالبديلة ورفض الفرضية المبدئية. لذلك، هناك اختلافات كبير 
م المحاضرة في يم التعاوني من نوع فريق بمساعدة الفرد ونموذج تعليبين تطبيق نموذج التعل

 درجات. وكان متوسط بكنبارو ٩الحكومية لمدرسة الثانوية الإسلامية في ا التربية ةماد
 .٦٣،١١ الفصل الضابط درجات ومتوسط، ٨٣،٢٥ التجريبي الفصل

، م التعاوني من نوع فريق بمساعدة الفردينموذج التعل: الأساسيةالكلمات 
  تعلمالمخرجات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas peserta 

didik setelah mereka melakukan upaya belajar untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tujuannya agar siswa mampu mengembangkan potensi dirinya sedemikian 

rupa sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini 

tertuang dalam Pasal 1 (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah: “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.  

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 

diantaranya adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran, 

karena pendidik secara langsung dapat membina dan meningkatkan 

kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan di 

atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran pendidikan 

sangat penting dan diharapkan pendidik memiliki cara atau model mengajar 

yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.
1
 

                                                           
1
Clarisa Pratiwi, Lilik Sadaningtyas, Sugiman, 2008, Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Tematik. Pedagogik:Jurnal Pendidikan Dasar, No 

11, h. 2.  



 

 

2 

Untuk itu salah satu usaha yang diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif merupakan sistem 

pengajar yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 

dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran 

kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Salah satunya 

yakni model pembelajaran kooperastif tipe Teams Assisted Individualization 

merupakan model pembelajaran kelompok dimana terdapat seorang siswa 

yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara 

individual siswa lain yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Dalam hal 

ini peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belajar 

mengajar. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted 

Individualizations ini diharapkan akan lebih aktif lagi dan siswa tidak 

berpatokan pada guru, sehingga terciptanya interaksi antara siswa dengan guru 

dan antara siswa itu sendiri dan bagi guru dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization ini dapat 

dijadikan salah satu bahan alternatif teknik mengajar yang diterapkan di 

sekolah untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar yang lebih baik saat 

proses pembelajaran berlangsung.
2
 

Menurut Robert E.Slavin Teams Assisted Individualizations diperkasai 

sebagai usaha merancang sebuah bentuk pengajaran individual yang bisa 

                                                           
2
Intan Hidayati, Hera Deswita, Lusi Eka Afri, ”Pengaruh Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP N 3 Ujung Batu”. Jurnal Pendidikan Matematika. h. 3. 
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menyelesaikan masalah-masalah yang membuat model pembelajaran 

individual menjadi tidak efektif.  Dengan membuat para siswa bekerja dalam 

tim-tim pembelajaran kooperatif dan mengemban tanggung jawab mengelola 

dan memeriksa secara rutin, saling membantu satu sama lain dalam 

menghadapi masalah, dan saling memberi dorongan untuk maju, maka guru 

dapat membebaskan diri mereka dari memberikan pengajaran langsung 

kepada sekelompok kecil siswa yang homogen yang berasal dari tim-tim yang 

heterogen.
3
 Tujuan team assisted individualization adalah untuk meningkatkan 

pengatahuan, kemampuan peserta didik.
4
 

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization ini, kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru menjelaskan 

materi mata pelajaran secara garis besarnya, setiap siswa akan bertanggung 

jawab baik pada dirinya sendiri maupun kelompoknya. Masing-masing siswa 

sebelumnya diberi tugas individu berupa soal oleh guru dengan materi yang 

sudah ditentukan (belajar mandiri) kemudian siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan dari hasil tugas individu (belajar kelompok).
5
 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization  ini diharapkan akan lebih aktif lagi, siswa itu sendiri dan 

bagi guru dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team 

                                                           
3
 Robert, E.Slavin, 2008, Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik, Bandung: Nusa 

Media. h. 204. 
4
Miftahul Huda,2014,Model-model Pengajaran Dan Isu-isu Metodis dan Paradigmatis, 

Pustaka Pelajar.h.200. 

 
5
 Yolanda Dian Nur Megawati,Annisa Ratna Sari, 2012, Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Dan Hasil 

Belajar Akuntasi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjar Negara Tahun Ajaran 2011/2012, 

Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 1, h. 166. 
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assisted individualization ini dijadikan salah satu bahan alternatif teknik 

mengajar yang diterapakan disekolah untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung.
6
 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung,yang dapat memberikan perubahan tingkah laku 

baik pengatahuan,pengalaman,sikap keterampilan siswa sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 

dilakukan secara bertahap selama proses belajar mengajar itu berlangsung.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru guru belum menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization. Secara umum 

model pembelajaran yang sering dugunakan dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah model pembelajaran ceramah agar siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa menjadi 

meningkat. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat siswa yang hasil 

belajarnya rendah , tidak hanya itu mereka tidak bisa menjelaskan kembali 

materi yang sudah dijelaskan oleh gurunya sebelumnya, tidak hanya itu ketika 

diberikan soal latihan ada siswa yang berkedapatan tidak menyelesaikan tugas 

secara tepat waktu yang telah ditentukan. Dan pada saat ulangan harian 

                                                           
6
 Intan Hidayati, Hera Deswita, Lusi Eka Afri, ”Pengaruh Model  Pembelajaran…,h. 3. 

7
 Ahmadiyanto,2016,Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Media Pembelajaran Ko-Ruf-Si (Kotak Huruf Edukasi) Berbasis Word Square Pada Materi 

Kedaulatan Rakyat dan Sistem Pemerintahan Di Indonesia Kelas VIII C SMP Negeri 1 Lampihong 

Tahun Pelajaran 2014/2015,Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan,Vol.6. No 2,h.984. 
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berkedapatan juga siswa tidak menjawab soal tersebut bahkan ada juga yang 

menjawab tanpa membaca lagi soal tersebut.
8
 

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut ternyata ditemukan adanya 

kesenjangan antara teori dan fakta dilapangan. Dimana masih ada siswa yang 

memperoleh hasil belajar yang rendah dalam melaksanakan tugas yang telah 

diberikan pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dapat dilihat 

dari gejala-gejala berikut ini : 

1. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM yaitu 80. 

2. Masih ada siswa yang tidak bisa menyimpulkan terkait materi yang sudah 

dijelaskan guru. 

3. Masih ada siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

4. Masih ada siswa yang mengosongkan jawaban ketika guru memberikan 

soal pada pelajaran PAI. 

5. Masih ada sebagian siswa yang remedial dalam pembelajaran PAI. 

6. Masih ada siswa yang menjawab soal ujian tanpa dibaca. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru. 

 

 

                                                           
8
 Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 

9 Pekanbaru . (12 Desember 2022). 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul 

penelitian ini, maka diberikan penegasan istilah yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul dapat berupa 

tindakan atau keadaan dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk 

mengubah atau membentuk suatu keadaan kearah yang berbeda. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu 

untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 

dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pelajaran.
9
 

3. Team Assited Individualization  

Team Assited Individualization adalah pembelajaran dengan 

membentuk kelompok-kelompok belajar kecil yang heterogen terdiri dari 

4 sampai 5 orang dalam setiap kelompoknya, diikuti dengan pemberian 

bantuan individu bagi siswa yang memerlukannya. Sebelum dibantuk 

                                                           
9
Mohammad Jauhar, 2011, Implementasi Paikem Dari Behavioristik Sebuah 

Pengembangan Berbasis CTL (Contextual Teaching & Learning), Jakarta:Prestasi Pustakaraya, h. 

52-53. 
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kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam satu kelompok. 

Masing-masing dalam satu kelompok memiliki tugas yang setara.
10

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Hasil 

belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa,harus semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh 

siswa.
11

 Jadi, hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Adapun hasil belajar menurut bloom dalam 

purwanto yang menggolongkan kedalam tiga ranah yang perlu 

diperhatikan dalam setiap proses belajar mengajar yakni ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
12

 

 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan belajar peserta didik setelah diberi perlakukan dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. 

                                                           
10

 Andi Rahma, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe (Teams Assisted 

Individualization) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi 

Siswa Kelas X Akuntansi Di SMK Negeri 4 Makassar, Jurnal Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi, h. 2. 
11

 Faridah Anum Siregar,2012,”Pengaruh Model Kooperatif Tipe NHT Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII SMP NEgeri 18 Medan”.Siregar,F.A:Jurnal Pendidikan Fisika 1,No 

1,h.35. 
12

Muhammad Afandi, dkk, 2013, Model dan Metode Pembelajaran DiSekolah,     

(UNISSULA PRESS), h. 6. 
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5.  Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata 

pelelajaran yang diajarkan menyiapkan peserta didik dalam menyakini, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama islam melalui kegiatan 

bimbingan dan pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati agama lain.
13

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang diatas,maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

c. Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Pekanbaru. 

d. Perbedaan hasil belajar siswa antara model pembelajaran kooperatif 

tipe team assisted individualization dengan model pembelajaran yang 

konvensional pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 

9 Pekanbaru. 

                                                           
13

 Samrin, 2015, Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di 

Indonesia”.  Jurnal Al-Ta‟dib, Vol. 8 No. 1, h.105. 
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e. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Pekanbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang ada, maka peneliti 

memfokuskan pada pengaruh hasil belajar siswa antara model 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization dengan model 

pembelajaran ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : Apakah  model pembelajaran kooperatif tipe 

team assisted individualization  berpengaruh terhadap hasil belajar sisswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Pekanbaru. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran  kooperatif tipe team assisted individualization  terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 9 Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat mengembangkan 

kajian ilmu pengetahuan dan menambah wawasan khususnya 

mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization terhadap hasil belajar siswa. 

b. Secara Praktis 

1) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

kualitas dan wawasan dalam penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi. 

2) Bagi Guru 

Bahwa hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan sekaligus sumbangan pemikiran 

dalam usaha mengfektifkan pembelajaran pendidikan agama islam 

dalam hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assited individualization sehingga salah satu 

model pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 9 

Pekanbaru. 

 

 



 

 

11 

3) Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat 

sekolah menengah atas, dalam penggunaan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar siswa.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Model-model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola kegiatan belajar mengajar sejak 

pembelajaran dimulai sampai berakhir yang dipakai khusus oleh pendidik. 

Bisa juga dikatakan,model pembelajaran adalah implementasi suatu 

strategi, metode, dan teknik kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran  merupakan suatu skema aktivitas yang bisa digunakan 

untuk menghasilkan kurikulum, mendesign materi materi belajar, dan 

memandu aktivitas belajar. Model pembelajaran dapat dipakai sebagai 

ragam pilihan, maksudnya pendidik diizinkan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai serta efesien demi mencapai tujuan 

pembelajaran.
14

 

Sedangkan menurut Mulyani model pembelajaran merupakan suatu 

pola atau rencana yang dipakai guru dalam mengorganisasikan materi 

pembelajaran, maupun kegiatan peserta didik dan dapat dijadikan petunjuk 

bagaimana guru mengajar dikelas. Penggunaan model pembelajaran 

tertentu akan menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

diprogramkan.
15

 Salah satu contoh model pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif.
16

 

                                                           
14

 Yoana Nurul Asri, 2022, Model-Model Pembelajaran, (Sukabumi:Haura Utama), h.9. 
15

Yulianah Prihatin, 2019, Model Pembelajaran Inovatif: Teori dan Aplikasi 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung:Manggung Makmur Tanjung Lestari), h. 5. 
16

 Yoana Nurul Asri, 2022, Model-Model…………. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajar yang memberi 

kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 

dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal 

dengan pembelajaran secara berkelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih 

dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar 

kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif 

sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara terbukadan hubungan 

yang bersifat interdependensi efektif diantara anggota kelompok.
17

 

Rusman menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

bentuk pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen.
18

 

Jadi pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkelaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah 

usaha untuk meningkatkan pertisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan 

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi 

dan belajar sama-sama siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun 

                                                           
17

Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, 2012, Model-model 

Pembelajaran Inovatif, (Bandung:Alfabeta), h. 55-56. 
18

 Irna Sjafei, 2017, Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengembangan Sikap Pada Tugas 

Akademik, Jurnal Educate, Vol. 2 No.1.h28. 
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sebagai guru. Dengan bekerja sama secara kolaboratif untuk mencapai 

sebuah tujuan bersama, maka siswa mengembangkan keterampilan 

berhubungan sesama manusia sangat bermanfaat bagi kehidupan.
19

 

Model kooperatif yang telah dijelaskan sebelumnya dikembangkan 

berdasarkan penelitian, sedangkan model kooperatif yang dijelaskan pada 

bahasan ini dikembangkan berdasarkan teori dan pertimbangan efesiensi. 

Beberapa model pembelajaran kooperatif yang  umum dikenal adalah 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative script, pembelajaran kooperatif 

tipe number head together (NHT),pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share, pembelajaran kooperatif tipe investigasi berkelompok,pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization (TAI), pembelajaran 

kooperatif tipe two stay-two stay, dan sebagainya. Belajar secara 

kooperatif dapat menguntungkan menguntungkan peserta didik, dimana 

mereka yang  berkemampuan rendah bekerja sama dan dibantu peserta 

didik yang pintar yang menjadi tutor bagi yang berkemampuan rendah.
20

 

3. Team Assisted Individualization  

a. Team Assisted Individualization 

Team Assisted Individualization merupakan pembelajaran 

kooperatif yang pada pelaksanaannya siswa ditempatkan dalam 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari (4-5 orang) secara 

heterogen yang bekerja sama dalam kelompok mereka untuk 

                                                           
19

 Trianto, 2009, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Kencana:Prenada 

Media Group), h.58. 
20

 Ridwan Abdullah Sani, 2019, Strategi Belajar Mengajar, (Depok:PT Raja Grafindo 

Persada), h.186. 
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mememcahkan masalah. Team Assisted Individualization ini 

dikembangkan oleh Robert E.Slavin dalam karyanya Cooperatif 

Learning: Theory, Research, and Practice, memberikan penjelasan 

bahwa dasar pemikiran dibalik individualisasi pembelajaran adalah 

para siswa memasuki kelas dengan pengatahuan,kemampuan,dan 

motivasi yang sangat beragam. Ketika guru menyampaikan sebuah 

pelajaran kepada bermacam-macam kelompok, besar kemungkinan ada 

sebagaian kelompok yang tidak memiliki syarat kemmapuan untuk 

mempelajari pelajaran tersebut.
21

 

Team Assisted Individualization adalah kombinasi dari belajar 

kooperatif dengan belajar individu.
22

 Model pembelajaran secara 

kelompok dengan seorang siswa yang lebih pandai berperan sebagai 

asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang 

kurang pandai dalam kelompok tersebut.
23

 

b. Manfaat Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

Manfaat model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa dapat membangun sendiri pengatahuannya dan secara 

langsung mengunakan pengatahuannya untuk membahas 

                                                           
21

 Khusnul Khotimah dan Mansur, 2018, Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Iindividualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Menjumlahkan Dan Mengurangkan 

Pecahan, Ibtida‟i: Jurnal Kependidikan Dasar, Vol. 5 No. 02 h. 179. 
22

 Ridwan Abdullah Sani, 2019, Strategi Belajar Mengajar, (Depok:PT Raja Grafindo 

Persada), h.188. 
23

 Desy Ratna Sari, Dkk, 2018, Penerapan Model Pmebelajaran Kooperatif Team 

Assisted Individualization (TAI) Dilengkapai LKS Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Kritis Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan Kelas XI IPA 

3 SMA Negeri 2 Boyolali  Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 7 No. 1 h. 
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permasalahan yang diangkatnya, sehingga pembelajaran menjadi 

sangat bermakna. 

2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Menumbuhkan semangat siswa untuk belajar berfikir memecahkan 

masalah dan mengaplikasikan pengatahuan dan keahlian. 

4) Dapat meningkatkan motivasi siswa. 

5) Dapat meningkatkan kreativitas siswa.
24

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization sebagai berikut : 

1) Test penempatan (placement test), Siswa diberikan pre-test. 

Mereka ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam individual 

berdasarkan kinerja mereka pada test ini.
25

 

2) Setelah melakukan pre-test langkah kedua yaitu Tim (Teams), pada 

langkah ini guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing siswa. 

3) Langkah ketiga, Kelompok pengajaran (teaching group) dilakukan 

setelah guru membentuk siswa dalam kelompok, pada langkah ini 

guru menyediakan materi dengan ringkas sebelum tugas 

berkelompok disampaikan pada siswa. 

                                                           
24

 I Ketut Sudarsana, 2018, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap 

Peningkatan Mutu Hasil Belajar Siswa, Vol. 4 No. 1, h.23. 
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4) Langkah keempat yaitu kreatif siswa (student creative), guru 

menegaskan serta menyampaikan pengertian pada siswa bahwa 

kesusksesan individu keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

5) Langkah kelima yaitu belajar pertim (team study), siswa belajar 

dengan tim mereka dengan menyelesaikan soal dari guru disetiap 

kelompok. Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan kemampuan alademis 

yang baik ditiap tim dan bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

6) Langkah keenam yaitu seluruh unit kelas (whole class units), 

ditahap ini setiap wakil kelompok menyampaikan hasil diskusi 

mereka, sedangkan kelompok lain menganggapi dengan berbagai 

pertanyaan serta pada tahap ini guru mengevaluasi hasil diskusi 

dan menyempurnakan jawaban dari siswa. 

7) Langkah ketujuh yaitu uji fakta (fact test), pada tahap ini guru 

melaksanakan post-test dan peserta didik mengerjakan secara 

mandiri. 

8) Langkah kedepalan team score dan team recognition merupakan 

langkah terakhir, dimana guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang paling baik dan 

hebat
.26
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Assisted Individualization 

Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe team 

assisted individualization yaitu : 

1) Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization 

dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 

2) Model pembelajaran tipe team assisted individualization dapat 

membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

3) Mengurangi perilaku yang menggangu dan konflik antar pribadi. 

4) Melatih peserta didik untuk bekerja secara kelompok,melatih 

keharmonisan dalam hidup bersama atas dasar saling menghargai. 

5) Pada model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization, peserta didik mendapatkan penghargaan atas 

usaha mereka . 

6) Program ini dapat mmebantu siswa yang lemah atau yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi belajar, sedangkan 

siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya. 

7) Adanya rasa tanggung jawab kelompok dalam menyelesaikan 

masalah. 

8) Menghemat persentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih 

efektif. 
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Disamping kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization juga memiliki 

kekurangan antara lain : 

1) Siswa kurang pandai secara tidak langsung akan menggantungkan 

dirinya pada siswa yang pandai. 

2) Adanya anggota kelompok yang pasif dan tidak mau berusaha serta 

hanya mengandalkan teman sekelompoknya. 

3) Tidak ada persaingan antar kelompok. 

4) Tidak semua mata pelajaran atau materi pelajaran atau materi yang 

diberikan cocok diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization. 

5) Apabila model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran 

yang baru diketahui, kemugkinan sejumlah pesertadidik bingung, 

sebagai kehilangan rasa percaya diri dan sebagian menggangu 

antara peserta didik lain. 

6) Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang baik maka 

proses pembelajarannya juga berjalan kurang baik.
27

 

4. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu 

dalam seluruh proses pendidikan untuk memeproleh perubahan tingkah 

laku dalam bentuk pengatahuan, terampilan dan sikap. Belajar adalah 

                                                           
27
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kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 

dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Menurut Wina 

Sanjaya, belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengatahuan, 

namun proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. Sedangkan 

menurut Rusman, belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Dari beberapa 

pengertian belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh individu 

sehingga adanya penambahan ilmu pengatahuan, keterampilan, sikap 

sebagai rangkaian kegiatan menuju perkembangan pribadi manusia 

seutuhnya.
28

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar.
29

 Menurut Oemar Hamalik hasil belajar 

adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku 

pada orang tersebut.
30

 Hasil belajar adalah pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 

waktu tertentu.
31
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Menurut Benjamin S. Bloom hasil belajar mencakup 

kemmapuan afektif, kognitif, dan psikomotorik. Masing-masing 

kemampuan tersebut memiliki tingkatan, sehingga pengelompokkan 

tingkatan kemampuan disebut taksonomi. Taksonomi dapat diartikan 

sebagai pengelompokan suatu hal berdasarkan tingkatan tertentu. 

Banyak pelaku pendidikan yang menggunakan taksonomi Bloom 

dalam menetapkan hasil belajar. Jenis perilaku yang muncul setelah 

mengikuti kegiatan belajar adalah perilaku kognitif, perilaku afektif, 

dan perilaku psikomotorik. Perilaku kognitif adalah perilaku yang 

berkaitan dengan kemampuan mengingat dan berpikir. Perilaku efektif 

adalah perilaku yang berkaitan dengan nilai, norma, sikap, perasaan, 

dan kemauan. Sedangkan psikomotorik merupakan perilakuyang 

menyangkut aspek keterampilan dan gerakan. Rumusan kompetensi 

mencakup perilaku psikomotorik yang dilakukan berdasarkan 

pemahaman kognitif dan dilakukan dengan perilaku afektif yang 

sesuai. Rumusan kompetensi yang dibuat dalam sebuah rencana 

pembelajaran merupakan kompetensi minimal yang harus dicakap oleh 

semua peserta didik.
32

 

b. Indikator Hasil Belajar 

Indikator pada hasil terdiri atas tiga ranah yaitu:  

1) Ranah kognitif, merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental. 

Ranah kognitif terdiri dari tujuh aspek yakni pengatahuan 
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(knowledge), atau ingatan dimana siswa mampu menyabutkan dan 

menunjukkan kembali mateti yang dipelajarinya, pemahaman 

(comprehension) siswa mampu menjelaskan dan 

mengidentifikasikan materi yang lalu dengan bahasa sendiri,  

penerapan (application) dimana siswa mampu memerikan contoh 

dan menggunakan alat peraga, sedangkan menciptakan dan 

membangun (synthensis) siswa mampu menguraikan pelajaran, dan 

evaluasi (evaluation) dimana siswa mampu menghubungkan dan 

menyimpulkan terkait materi yang dipelajarinya. 

2) Ranah afektif, merupakan ranah yang berkenan dengan sikap dan 

perilaku. Ranah afektif terdiri dari lima aspek yakni penerimaan 

(receiving) siswa mampu menunjukkan sikap menerima dan 

menolak, menganggapi (responding) dimana siswa senang untuk 

bertanya, penilaian (valuing) siswa bersikap jujur dan bertanggung 

jawab dalam proses belajar, sedangkan mengatur (organisasi) 

siswa mematuhi peraturan yang ada dan penghayatan 

(karakterisasi) siswa mampu mempraktikkan hasil belajar dalam 

kehidupan sehari-hari, serta mengubah perilakunya kearah yang 

lebih baik.            

3) Ranah psikomotorik, merupakan ranah yang berkenan dengan hasil 

belajar keterampilan dan kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu dimana siswa mampu 

mengkordinasikan anggota tubuh yang diperagakan oleh guru. 
33
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri tiga faktor 

yaitu : 

1) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang bersumber 

dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemapuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi: Kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal, faktor berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.
34

 

3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
35

 

 

B. Penelitian Relavan 

1. Valentina Galuh Sunaryati (2018), melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Mengevaluasi Dan 

Mencipta Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Kanisius Wirobrajan 1 

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) model 
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pembelajaran kooperatif tipe Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

berpengaruh terhadap kemampuan mengevaluasi. Rerata selisih skor pada 

kelompok eksperimen (M= 1,18,SE = 0,12) lebih tinggi dari pada rerata 

selisih skor pada kelompok control (M=0,53,SE=0,17). Perbedaan tersebut 

signifikasi dengan t (54) = -2,99 dan p = 0,004 (p < 0,05). Besarnya 

pengaruh sebesar r = 0,37 atau setara dengan 13 %. 2) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

berpengaruh terhadap kemampuan mencipta. Rerata selisih skor pada 

kelompok eksperimen (M=1,06, SE=0,07) lebih tinggi dari pada terata 

selisih skor pada kelompok control (M=0,41,SE= 0,19). Perbedaan 

tersebut signifikasi dengan t(37,13)= -3,19 dan p 0,003 (p < 0,05). 

Besarnya pengaruh sebesar r= 0,46 atau setara denga 21%.
36

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Valentina Galuh Sunaryati 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variable X,yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Tipe Team Assisted 

Individualization, sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada 

variable Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Valentina Galuh 

Sunaryati digunakan terhadap kemapuan mengevaluasi dan mencipta, 

sedangkan penelitian ini bertujuan terhadap hasil belajar siswa. 

2. Rani Fatmala, (2019), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
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Terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Di 

SMP Negeri 2 Terbanggi Besar Lampung Tengah”. Hasil penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik angket 

dan dokumentasi.Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

kelas VIII SMP Negeri 2 Terbanggi Besar Lampung Tengah yang 

berjumlah 259 peserta didik. Sampel penelitian ini menggunakan dua 

kelas,yaitu kelas ekperimen, kelas yang diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe team assisted individualization dan kelas control,kelas yang 

menggunakan model konvensional dan sampel secara acak. Teknik 

pengumpulan data menggunakan butir angket yang diberikan peserta 

didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data post test kelas ekperimen dengan taraf 

signifikan 0,05 didapat thitung = 0,000 karena thitung < ttabel, berarti model 

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization berpengaruh 

terhadap kemandirian belajar peserta didik pada mats pelajaran PAI di 

SMP Negeri 2 Terbanggi Besar Lampung Tengah.
37

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rani Fatmala adalah 

terletak pada variable X, yaitu sama-sama menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization, sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini terletak pada variable Y, yaitu pada 

penelitan yang dilakukan oleh Rani Fatmala, digunakan terhadap 
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kemandirian belajar, sedangkan penelitian ini bertujuan terhadap hasil 

belajar siswa. 

3. Samsi Rizal, (2019), melakukan penelitian dengan berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa”. Hasil Penelitian uji hasil 

hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai uji T hitung = 3,525417908 lebih 

besar dari nilai T tabel = 2,0001717484 sehingga dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Samsi Rizal dengan 

penelitian ini adalah terletak pada variable X, yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran kooperatif Team Assisted 

Individualization, sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada 

variable Y, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Samsi Rizal 

digunakan terhadap kemampuan berfikir kritis siswa, sedangkan penelitian 

ini bertujuan terhadap hasil belajar siswa.
38

 

 

C. Konsep Operasional 

Judul penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable X (Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization) dan variable 

Y (Hasil Belajar Siswa). Indikator keberhasilan sebagai berikut : 
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1. Indikator penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization 

  Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 

assisted individualization pada materi Menghormati dan Menyayangi 

Orang Tua dan Guru, Prinsip dan Praktik Ekonomi Dalam Islam, Dan 

Pembaruan Islam. 

a. Guru memberikan Test kepada peserta didik berupa pre-test. Mereka 

ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam individual berdasarkan 

kinerja mereka pada Pre-test. 

b. Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa heterogen dilihat 

dari hasil  pre-test masing-masing siswa. 

c. Guru membentuk siswa dalam kelompok, pada langkah ini guru 

menyediakan materi dengan ringkas sebelum tugas berkelompok 

disampaikan pada siswa. 

d. Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian pada siswa bahwa 

kesusksesan individu keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

e. Guru menyuruh siswa belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. Guru menyediakan 

bantuan individu pada masing-masing siswa, dibantu oleh siswa 

dengan kemampuan alademis yang baik ditiap tim dan bertugas 

sebagai Asisten (Assisted). 
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f. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi 

mereka, sedangkan kelompok lain menganggapi dengan berbagai 

pertanyaan serta pada tahap ini guru mengevaluasi hasil diskusi dan 

menyempurnakan jawaban dari siswa. 

g. Guru melaksanakan post-test dan peserta didik mengerjakan secara 

mandiri. 

h. Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta memberikan penghargaan 

pada kelompok yang paling baik dan hebat
.
 

2. Indikator Hasil Belajar Siswa 

 Adapun indikator hasil belajar siswa terhadap pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif  tipe team assisted individualization : 

a. Ranah kognitif 

1) Pengatahuan (knowledge) 

a) Siswa mampu menyabutkan materi yang dipelajarinya. 

b) Siswa mampu menunjukkan kembali materi yang dipelajarinya. 

2) Pemahaman (comprehension) 

a) Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang lalu. 

b) Siswa mampu mengidentifikasikan dengan bahasa sendiri. 

3) Penerapan (application) 

a) Siswa mampu memberikan contoh. 

b) Siswa mampu menggunakan alat peraga atau media 

pembelajaran secara tepat. 
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4) Menciptakan dan membangun (synthesis) 

a) Siswa mampu dapat menguraikan pelajaran. 

b) Siswa mampu mengklasifikasikan atau memilah pelajaran. 

5) Evaluasi (evaluation) 

a) Siswa mampu menghubungkan materi-materi, sehingga 

menjadi kesatuan yang baru. 

b) Siswa dapat menyimpulkan terkait materi yang dipelajari. 

c) Siswa dapat menggeneralisasikan (membuat prinsip umum). 

b. Ranah afektif 

1) Penerimaan (receiving) 

a) Siswa mampu menunjukkan sikap menerima. 

b) Siswa mampu menunjukkan sikap menolak. 

2) Menanggapi (responding) 

a) Siswa senang membaca buku. 

b) Siswa senang bertanya. 

3) Penilaian (valuing) 

a) Siswa bersikap jujur dalam belajar. 

b) Siswa bertanggung jawab dalam proses pembelaajran. 

c) Siswa sangat menyakini ilmu yang disampaikan oleh guru. 

4) Mengatur (organisasi) 

a) Siswa mematuhi segala peraturan yang ada. 

b) Siswa mempertahankan sikap jujur dan bertanggung jawab. 
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5) Penghayatan (karakterisasi) 

a) Siswa mampu mempaktikan hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b) Siswa mampu mengubah perilakunya kearah yang lebih baik. 

c. Ranah psikomotorik 

1. Siswa mampu mengkordinasikan anggota tubuh yang telah 

diperagakan oleh guru. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini penerapan model pembelajaran 

kooperatif  tipe team assisted individualization berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha: “Terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran 

kooperatif  tipe team assisted individualization terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 

Pekanbaru. 

Ho: “Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan penerapan model 

pembelajaran  kooperatif tipe team assisted individualization 

terhadap hasil belajar siswa  pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMAN 9 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Bentuk penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelititan semu (Quasi Experimen). Desain 

penelitian ini menggunakan Nonequivalent Posttest Only Control Group 

Design. Menurut Sugiono desain ini membandingkan kelompok kontrol dan 

eksperimen.
39

 Desain ini melibatkan dua kelompok kelas, yaitu kelompok 

pertama kelompok eksperimen satu yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan 

kelompok kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel III. 1 

Rancangan Nonequivalent Posttest Only Control Group Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

Keterangan :  

E :  Ekperimen 

K :  Kontrol  

O1.3 :  Prestest (tes awal) 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

O2.4 :  Postest (tes akhir)yang dilakukan pada kedua kelas. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2022-2023. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 9 Pekanbaru Jl Semeru 12 Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru, Riau, Indonesia. 

 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam peneltian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan peserta 

didik kelas XI SMAN 9 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan objek 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team 

assisted individualization terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Populasi dan Sample 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 9 

Pekanbaru yang berjumlah 272 siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas XI 

yang berjumlah 54 siswa dengan rincian kelas XI IPA 1 berjumlah 27 orang 

sebagai kelas ekperimen, dan kelas XI IPA 6 berjumlah 27 siswa sebagai kelas 

control. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Teknik Purposive sampling. Sampling Purposive adalah teknik 

penentuan sample tertentu. Karena populasi penelitian ini banyak, maka yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas. Adapun sampel dalam 

penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel III. 2  

Rancangan Penelitian 

 

NO Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. XI IPA 1 27 Orang Kelas Eksperimen 

2. XI IPA 6 27 Orang Kelas Kontrol 

Sumber:  Daftar nama siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMAN 

9 Pekanbaru kelas XI IPA 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik-

teknik tertentu yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data. 

Teknik yang digunakan untuk megnumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Obeservasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
40

 

Observasi yang dilakukan dipenelitian ini ialah  teknik pengumpulan data 

dengan cara pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti. Secara 

langsung setiap kali tatap muka, dengan bertujuan mendapatkan data 

variable X (Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualizaton) dan variable Y (Hasil Belajar) dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization.  

2. Tes 

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalam nya terdapat 

berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus 

                                                           
40

 Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru: Suska 

Press, h. 52.  
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dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik.
41

 Tes dalam penelitian ini 

berupa serangkaian pertanyaan yang ditunjukan kepada siswa berdasarkan 

materi pelajaran pendidikan agama islam yang digunakan unutk mengukur  

hasil belajar siswa yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data skunder yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian,
42

 dokumentasi ini dilakukan untuk 

mengatahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana 

serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru salama proses pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi yang dimaksud dapat berupa dokumentasi 

pribadi, resmi, dan foto-foto. 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur.  

Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud dikenakannya test tersebut.
43

 Selanjutnya 

untuk menganalisa tingkat validitas item tes yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. 

                                                           
41

 Nur Fitriani,“ Pengukuran,Assessment dan Evaluasi dalam Pembelajaran 

Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, h. 15. 
42

 Zhahara Yusra,dkk. “ Pengelolaan LKP Pada Masa Pandemik Covid-19”. Jurnal Of 

Lifelong Learning, h.4. 
43

 Musrifah Mardiani, dkk.” Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Pada 

Proyek Pembangunan Gedung Asrama MAN 1 Tulehu Maluku Tengah.” Jurnal Simentrik, h.436. 
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  ∑    (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ ) )
 

Keterangan : 

rxy  = Korelasi product moment 

N = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor butir dan skor total 

X = Jumlah seluruh skor butir 

Y = Jumlah seluruh skor soal 

X
2
 = Jumlah skor butir setelah masing-masing dikuadratkan 

Y
2 = 

Jumlah skor soal setelah masing-masing dikuadratkan 

 

 Untuk itu penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat 

dibandingkan dengan rhitung dan rtabel yang menggunakan bantuan Aplikasi 

SPSS 20 dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jika rhitung  > rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung  < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

Tabel III. 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 
No Butir Soal R hitung R tabel Keputusan Keterangan 

1 0,612 0,374 Valid Digunakan 

2 0,666 0,374 Valid Digunakan 

3 0,593 0,374 Valid Digunakan 

4 0,666 0,374 Valid Digunakan 

5 0,546 0,374 Valid Digunakan 

6 0,411 0,374 Valid Digunakan 

7 0,510 0,374 Valid Digunakan 

8 0,097 0,374 Tidak Valid Tidak Digunakan 

9 0,510 0,374 Valid Digunakan 

10 0,510 0,374 Valid Digunakan 

11 0,594 0,374 Valid Digunakan 

12 0,590 0,374 Valid Digunakan 

13 0,013 0,374 Tidak Valid Tidak Digunakan 

14 0,612 0,374 Valid Digunakan 

15 0,462 0,374 Valid Digunakan 

16 0,555 0,374 Valid Digunakan 

17 0,217 0,374 Tidak Valid Tidak Digunakan 

18 0,478 0,374 Valid Digunakan 

19 0,723 0,374 Valid Digunakan 

20 0,464 0,374 Valid Digunakan 

21 0,086 0,374 Tidak Valid Tidak Digunakan 

22 0,526 0,374 Valid Digunakan 

23 0,723 0,374 Valid Digunakan 

24 0,164 0,374 Tidak Valid Tidak Digunakan 

25 0,517 0,374 Valid Digunakan 
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 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rhitung > rtabel, yaitu 

dengan berjumlah responden 27 siswa dengan taraf signifikan (5%) rtabel 

nya adalah 0,374, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rhitung > rtabel dengan 

demikian instrument soal tersebut dinyatakan valid. 

 Dengan demikian soal yang tidak valid sebanyak 5 item tidak dapat 

digunakan. Sedangkan soal yang valid sebanyak 20 item dapat digunakan 

sebagai instrument penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data 

yang kita peroleh. Jawaban dari data tersebut dikatakan reliabilitas atau 

handal jika jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. 

Teknik yang digunakan pada pengukuran realibilitas ini adalah 

menggunakan teknik Cronch Alpha yaitu uji kofesien terhadap skor 

jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrument 

penelitian.
44

 Pada penelitian uji reliabilitas yang digunakan yaitu 

menggunakan alat ukur dengan teknik Cronch Alpha. adapun rumus untuk 

mencari cronbach‟s allfha yaitu: 

 
   

 
   

(  
∑   

   
) 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrument 

n = banyaknya butir pertanyaan 

s
2
i = jumlah varians item 

s
2
t = varians total   

  

                                                           
44

 Teni dan Agus Yudianto,2021,Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kedokan Bunder Kabupaten Indramayu”. Jurnal Pendidikan 

Indonesia. h. 109. 
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Tabel III. 4 

Kriteria Reliabilitas 

 

Kriteria Interval 

Sangat tinggi 0,80-1,00 

Tinggi 0,60-0,80 

Sedang 0,40-0,60 

Rendah 0,20-0,40 

Sangat Rendah 0,00-0,20 

 

Untuk mengatahui reliabilitas penelitian menggunakan bantuan SPSS 20. 

Tabel III. 5 

Hasil Uji Reliabilitas Hasil Belajar 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.872 20 

 

Dari pengujian yang dilakukan,diperoleh hasil sebesar 0,872 yang 

artinya bahwa data tersebut dikatakan reliabilitas dapat dipercaya. 

3. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada suatu tingkat kemampuan atau bisa dikatakan untuk 

mengatahui sebuah soal itu tergolong mudah atau sukar.
45

 Untuk 

menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan: 

 
 

 
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyak siswa yang menjawab soal benar 

J = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

 

 

                                                           
45

 Laela umi Fatimah dan Khairudidin Alfath, 2019, Analisis Kesukaran Soal, Daya 

Pembedaan dan Fungsi Distraktor. Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam. h. 42. 
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Tabel III. 6 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 

No Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 0,00-0,29 Sukar 

2 0,30-0,69 Sedang 

3 0,70-1,00 Mudah 

 

Adapun hasil analisis uji tingkat kesukaran yang peneliti lakukan 

ialah:  

Tabel III. 7 

Hasil Uji tingkat Kesukaran Soal 

 

No Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

1 0,8929 Mudah 

2 0,9286 Mudah 

3 0,8571 Mudah 

4 0,9286 Mudah 

5 0,5357 Mudah 

6 0,8214 Mudah 

7 0,8571 Mudah 

8 0,8571 Mudah 

9 0,3214 Mudah 

10 0,3571 Sedang 

11 0,3214 Sedang 

12 0,8929 Mudah 

13 0,8214 Mudah 

14 0,5714 Sedang 

15 0,9286 Mudah 

16 0,9643 Mudah 

17 0,5000 Sedang 

18 0,3929 Sedang 

19 0,9642 Mudah 

20 0,2857 Sukar 

 

4. Daya Pembedaan Soal 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
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berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembedaan soal 

digunakan rumus sebagai berikut : 

   
  

  
  
  

  
 

Keterangan :  

D = Indeks daya pembeda 

JA = Banyak peserta kelompok atas 

JB = Banyak peserta kelompok bawah 

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar. 

 

Keriteria indeks daya pembedaan soal dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel III. 8 

Keriteria Indeks Daya Pembeda Soal 

 

No Rentang Keterangan 

1 0,00 – 0,20 Jelek 

2 0,21 – 0,40 Cukup 

3 0,41 – 0,71 Baik 

4 0,71 – 1,00 Baik Sekali 

  

Peneliti telah melakukan uji daya pembeda terhadap instrument 

penelitian, dengan menggunakan SPSS 20. Adapun hasil dari uji tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel III. 9 

Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

No Indeks Keterangan 

1 0,590 Baik 

2 0,644 Baik 

3 0,571 Baik 

4 0,644 Baik 

5 0,507 Baik 

6 0,320 Cukup 

7 0,434 Baik 

8 0,407 Cukup 

9 0,407 Cukup 

10 0,522 Baik 

11 0,650 Baik 

12 0,590 Baik 

13 0,394 Cukup 

14 0,344 Cukup 

15 0,355 Cukup 

16 0,658 Baik 

17 0,378 Cukup 

18 0,465 Baik 

19 0,658 Baik 

20 0,493 Baik 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data marupakan proses yang merinci usaha secara 

formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang 

disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada 

hipotesis.
46

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis dengan uji perbedaan dua rata-rata populasi menggunakan uji t 

dengan taraf signifikas   = 0,05 untuk menguji hipotesis. Sebelum melakukan 

uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji persyaratan analisis. Persyaratnya 

adalah, kedua populasi berdistribusi normal (uji normalitas) dan kedua 
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 Dewi Kurniasih,Dkk.”Teknik Analisis”. Bandung: ALFABETA. h. 6. 
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populasi memiliki varians yang homogeny (ui homogenitas). Pengujian data 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 20. 

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui apakah data yang 

diperoleh dari kegiatan penelitian mempunyai distribusi (sebaran) yang 

normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini penelitian menggunakan 

SPSS dengan metode Kolmogrove Smirnov.  

Dasar pengembalian keputusan dalam uji normalitas yakni jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

data tersebut tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari 

beberapa kelompok data penelitian memiliki varian yang sama atau 

tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti bahwa himpunan data 

yang kita memiliki karakteristik yang sama. Dalam uji homogenitas 

ini, peneliti menggunakan program SPSS for windows. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka kedua kelas memiliki varian yang 

sama (homogen). 

2) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka kedua kelas Tidak memiliki 

varian yang sama (homogen). 
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c. Uji Hipotesis 

Apabila datanya sudah normal dan homogen, maka dilanjutkan 

dengan rumus test “t”. Jika datanya sudah berdistribusi normal dan 

homogen maka pengujian hipotesis menggunakan uji „t‟. 

Teknik analis data dalam penelitian ini yaitu dengan  

menggunakan Uji t atau Tes “t”. Tes “t” meruapakan salah satu uji 

statistik yang digunakan untuk mengatahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikasi dari dua buah mean sample dan dua variable yang 

dikomperatifkan.
47

 Maka rumus t-test sebagai berikut 

  
     

√
 
  
 
 
  

 
 

Dengan  

   √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan:  

t =  Harga t observasi atau t hitung 

x1 =  Rata-rata nilai kelas eksperimen 

x2 =  Rata-rata nilai kelas kontrol 

s =  Simpangan baku gabungan 

n1 =  Banyaknya data pada kelas eksperimen 

n2 =  Banyaknya data pada kelas kontrol 

s1
2 

=
 
  Varians siswa kelas eksperimen 

s2
2
 =  Varians siswa kelas kontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan  penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Pekanbaru. Diperoleh hasil perhitungan uji-t, nilai thitung > ttabel atau 8,702 > 

1,675. Perhitungan nilai sig (2-tailed) < α (0,000 < 0,05), maka Ha diterima 

dan Ho ditolak.  

Terdapat perbedaan mean skor hasil belajar siswa antara kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization dengan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

ceramah. Mean skor adalah kelas eksperimen 83,25 sedangkan mean skor 

kelas kontrol 73,11. 

 

B. Saran 

Setelah penulis menarik kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif team assisted 

individualization maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Siswa 

Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan unsur utama dan 

sangat penting dalam pendidikan. Oleh karena itu siswa harus mampu 

bertanya dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya yang akan 

memudahkan dalam mencari informasi terkait materi yang dipelajarinya. 

2. Guru 

Kepada guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

diharapkan dapat menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted 

individualization ini dikarenakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Peneliti lainnya 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

dapat melakukan penelitian lainnya yang sejenis dengan model 

pembelajaran dan alat analisis yang berbeda. 
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LAMPIRAN 1 

 

LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU  DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION 

Nama Sekolah  :  

Tahun Pelajaran :  

Kelas/Semester  :  

Pertemuan Ke   :  

Sub Tema   :  

Hari/Tanggal   : 

 

No  Aktivitas yang diamati   Skala nilai      

Skor SB 

(4) 

B 

(3) 

CB 

(2) 

KB 

(1) 

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta 

didik berdo‟a bersama dipimpin oleh ketua 

kelas 

     

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

peserta didik 

     

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

     

4. Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif tentang materi pelajaran yang 

akan dimulai 

     

5. Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization 

     

  6. Guru memberikan Test  penempatan pada 

Materi , kepada peserta didik berupa pre-test. 

Mereka ditempatkan pada tingkatan yang 

sesuai dalam individual berdasarkan kinerja 

mereka pada test ini 

     

7 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5      



 
 

 

siswa heterogen dilihat dari hasil  pre-test 

masing-masing peserta didik 

8 Guru membentuk peserta didik dalam 

kelompok, pada langkah ini guru menyediakan 

materi dengan ringkas sebelum tugas 

berkelompok disampaikan pada siswa 

     

9 Guru menegaskan serta menyampaikan 

pengertian pada peserta didik bahwa 

kesuksesan individu keberhasilan setiap 

individu ditetapkan atas kesuksesan setiap 

kelompok masing-masing 

     

10 Peserta didik belajar dengan tim mereka 

dengan menyelesaikan soal dari guru disetiap 

kelompok. Guru menyediakan bantuan 

individu pada masing-masing siswa, dibantu 

oleh siswa dengan kemampuan akademik yang 

baik ditiap tim dan bertugas sebagai Asisten 

(Assisted) 

     

11 Peserta didik diminta untuk menyampaikan 

hasil diskusi mereka pada Materi sedangkan 

kelompok lain menganggapi dengan berbagai 

pertanyaan serta pada tahap ini guru 

mengevaluasi hasil diskusi dan 

menyempurnakan jawaban dari siswa 

     

12 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri 

     

13 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang 

paling baik dan hebat 

     

14 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah 

dilakukan dan memberikan tugas terhadap 

proses dan hasil belajaran 

     

15 Guru dan peserta didik membuat rangkuman 

atau simpulan kompetensi yang telah 

dipelajarinya 

     



 
 

 

16 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut 

pada pertemuan berikutnya 

     

17 Guru dan peserta didik menutup pelajaran 

dengan membaca hamdalah dan mengakhiri 

pertemuan dengan berdo‟a dan mengucapkan 

salam 

     

 Jumlah      

 Nilai Maksimum     

 Presentase      

 Kategori      
  

Keterangan : 

 

Sekor 4 (jika aktifitas sangat baik), 3 (jika aktivitas baik), 2 (jika aktifitas cukup baik),ndan 1 (jika 

aktifitas kurang baik)  aktifitas cukup baik), untuk menilai aktivitas siswa dalam  menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted Individualization. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 2 

SOAL KELAS XI 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara menyilang (X) huruf a, b, c, 

d, atau e pada lembar jawab yang diberikan! 

 

1.Di bawah ini yang merupakan cara berbakti kepada orang tua dan guru adalah… 

a. Sering meminta hadiah kepada mereka 

b. Selalu mendengarkan dan menaati nasihatnya 

c. Menceritakan keburukannya kepada banyak orang 

d. Tidak mau dibimbing orang tua dan guru 

e. Tidak mau menerima pendapat orang tua 

2.Di bawah ini adalah cara yang dilakukan seorang siswa dalam rangka berakhlak 

terhadap guru, kecuali… 

a. Mengikuti sifat guru yang tidak baik 

b. Tidak melawan, menipu dan membuka rahasia guru 

c. Berkomunikasi dengan guru secara sopan santun dan lemah lembut  

d. Memuliakan keluarga dan sahabat guru 

e. Bersikap sabar terhadap perlakuan guru sekalipun tidak baik 

3. Mematuhi, menghormati dan menghargai guru di sekolah akan membawa 

banyak manfaat dalam kehidupan. Di bawah ini yang bukan merupakan 

manfaat berbakti pada guru adalah… 

a. Mendengarkan penjelasan guru 

b. Membawa keberkahan dan mendapat nikmat dari Allah SWT 

c. Akan senantiasa didoakan guru karena murid berakhlak baik 

d. Menerima ilmu dan pelajaran dari guru dengan muda 

e. Menghina perkataan guru  

4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:  

1) Setiap transaksi pada dasarnya mengikat orang (pihak) yang melakukan 

transaksi itu.  

2) Ketentuan-ketentuan dalam transaksi, boleh menyimpang dari aturan syariat.  

3) Setiap transaksi harus dilakukan secara sukarela, tanpa ada unsur paksaan 

dari pihak mana pun.  

4) Setiap transaksi hendaknya dilandasi dengan niat baik dan ikhlas karena 

Allah Swt  semata.  

5) Transaksi ekonomi antara umat Islam dan umat bukan Islam dibolehkan 

walaupun menyimpang dari syariat. 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk ke dalam asas-

asas transaksi ekonomi dalam Islam ialah ... 

a. 1, 2, dan 3   d.  2, 3, dan 4 



 
 

 

b. 3, 4, dan 5   e.  1, 3, dan 4 

c. 2, 4, dan 5  

5.Jual beli menurut syariat agama adalah … 

a.  Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut selamanya 

b. Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut sementara 

c.  Kesukarelaan sewa menyewa benda untuk memiliki benda tersebut 

selamanya 

d. Kesepakatan tukar-menukar benda dengan cara curang untuk memiliki benda 

tersebut selamanya 

e.  Kebaikan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut selamanya 

6.Perhatikan ungkapan-ungkapan berikut:  

1) Berakal  4) Berhak menggunakan hartanya 

2) Berilmu  4) Dapat melihat 

3) Ballig 

Dengan melihat ungkapan tersebut yang, termasuk syarat-syarat bagi penjual 

dan pembeli ialah … 

a. 1, 2, dan 3    d. 2, 3, dan 4 

b. 1, 3, dan 4    e. 2, 4, dan 5 

c. 1, 3, 4, dan 5  

7.Menukar suatu jenis barang antara kuantitas dengan kualitas yang berbeda dan 

tidak ada kesepahaman antara kedua pihak termasuk jenis riba … 

a. Juz‟I    d. Qardi    

b. Nasi‟ah   e. Yad 

c. Fadal  

8.Suatu akad perjanjian antara pemilik sawah atau kebun dengan penggarap untuk 

mengelola tanah dengan penghasilan dibagi sesuai perjanjian dan bibit serta 

zakat dari pemilik tanah adalah pengertian dari … 

a. Mudarabah   d. Mukharabah 

b. Musaqah   e. Muzaraah 

c. Qirad 

9.Ulama fiqh sepakat bahwa asuransi dibolehkan asal cara kerjanya Islami, 

kecuali… 

a. Ditegakkannya prinsip keadilan 

b. Dihilangkannya unsur untung-untungan/maisir 

c. Tidak ada perampasan hak dan kezaliman 

d. Bersih dari unsur riba 

e. Para karyawan perusahaan asuransi harus orang Islam 

10. Karena bank islam masih terbatas,sehingga menimbulkan kesulitan bagi umat 

islam dalam melakukan kegiatan praktik ekonomi,maka hukum umat islam 

menggunakan jasa bank adalah … 

a. Darurat  d. Mubah 

b. Sunah   e. Makruh 

c. Haram 

11. Jual beli, syirkah, perbankan, dan asuransi di dalam kegiatan ekonomi islam 

adalah merupakan …. 

a. Keragaman kegiatan ekonomi islam 



 
 

 

b. Tujuan melakukan kegiatan ekonomi islam 

c. Manfaat kegiatan ekonomi islam 

d. Jenis praktik ekonomi islam  

e. Sasaran praktik ekonomi islam 

12. Menurut Harun Nasution, membagi sejarah Islam ke dalam tiga periode besar. 

Di antaranya masa tahun 1800 sampai sekarang. Pada masa itu oleh Harun 

Nasution disebut dengan masa… 

a. Masa kejayaan d. Masa transisi    

b. Masa modern  e. Masa pertengahan 

c. Masa transisi 

13. “Kekuasaan raja yang absolut harus dibatasi oleh syariat, raja harus 

bermusyawarah dengan ulama dan intelektual.” Gagasan ini dimunculkan 

oleh… 

a. Al-Tahtawi  d. Muhammad Ali Pasya  

b. Rasyid Ridha  e. Jamaludin Al-Afgani    

c. Syah Waliyullah  

14. Ijtihad merupakan dasar penting dalam menafsirkan kembali ajaran Islam. Hal 

ini dikemukakan oleh … 

a. Al-Tahtawi  d. Muhammad Abduh       

b. Rasyid Ridha  e.  Jamaludin Al-Afgani 

c. Syah Waliyullah 

15. Berikut ini yang tidak termasuk pemikiran Muhammad Iqbal tentang 

pembaruan Islam adalah… 

a. Ijtihad mempunyai kedudukan penting dalam pembaruan Islam dan pintu 

ijtihad tetap terbuka 

b. Umat Islam perlu mengembangkan sikap dinamisme. Dalam syiarnya, ia 

mendorong umat Islam untuk bergerak dan jangan tinggal diam 

c. Umat Islam tidak harus menguasai sains dan teknologi yang dimiliki Barat 

d. Kemunduran umat Islam disebabkan oleh kebekuan dan kejumudan dalam 

berpikir 

e. Hukum Islam tidak bersifat statis, tetapi dapat berkembang sesuai 

perkembangan zaman 

16. Berikut ini yang tidak termasuk pemikiran Sayyid Ahmad Khan tentang 

pembaruan Islam adalah… 

a. Kemunduran umat Islam disebabkan tidak mengikuti perkembangan 

zaman dengan cara menguasai sains dan teknologi 

b. Sumber ajaran Islam hanyalah al-Qur‟an dan hadis 

c. Ia menentang taklid dan perlu adanya ijtihad sehingga umat Islam dapat 

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern 

d. Ia berpendapat satu-satunya cara untuk mengubah pola pikir umat Islam 

dari keterbelakangan adalah pendidikan 

e. Ia berpendirian bahwa manusia tidak bebas berkehendak dan berbuat 

sesuai dengan sunatullah yang tidak berubah 

 



 
 

 

17. Di antara penyebab yang membawa kepada kelemahan dan kemunduran umat 

Islam menurut pemikiran Syah Waliyullah adalah sebagai berikut. Kecuali… 

a. Terjadinya perubahan sistem pemerintahan Islam dari sistem kekhalifahan 

menjadi sistem kerajaan 

b. Sistem demokrasi yang ada dalam kekhalifahan diganti dengan sistem 

monarki absolut 

c. Perpecahan di kalangan umat Islam yang disebabkan oleh berbagai 

pertentangan aliran dalam Islam 

d. Adat istiadat dan ajaran bukan Islam masuk ke dalam keyakinan umat 

Islam 

e. Penerjemahan al-Qur‟an ke dalam bahasa Persia 

18. Munculnya gerakan pembaruan dalam Islam, merupakan wujud dari bentuk 

kesadaran umat Islam dari ketertinggalan dan keterbelakangan, hal ini menjadi 

inspirasi agar di Indonesia dapat terlepas dari penjajah. kemudian mendirikan 

beberapa organisasi masyarakat yang berbasis Islam, salah satunya 

Muhammadiyah yang didirikan oleh … 

a. K.H. Abdul Halim 

b. Syaikh Ahmad Syurkati 

c. K.H. Hasyim Asy‟ari 

d. K.H. Ahmad Dahlan 

e. K.H. Zamzam dan A. Hasan 

19. Islam memiliki 3 periode diantaranya adalah periode pada masa klasik, 

pertengahan dan modern. Periode pertengahan dimulai sejak tahun… 

a. 100-500 M  d. 1250-1800 M 

b. 500-1000 M  e. 1800 M - sekarang 

c. 650-1250 M 

d. 1250-1800 M 

20. Muhammad Iqbal adalah salah satu tokoh pembaharu dalam bidang 

pendidikan di India. beliau pernah menjadi dosen filsafat dan juga pernah 

menjadi presidan dari perserikatan… 

a. Liga Muslimin  d. The Development Persia  

b. Pan Islamisme  e. Sialkot Moslem 

c. Uni Indian 

d. The Development Persia 

 

  



 
 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. E     11. B    21. D 

2. C     12. C    22. D 

3. A     13. D    23. D 

4. D     14. E    24. D 

5. D     15. D    25. A 

6. B     16. D 

7. A     17. B 

8. E     18. A 

9. E     19. D 

10. A     20. D 

  



 
 

 

LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok  : Menghormati dan Menyayangi Orang Tua dan Guru 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

 KI. 3 :Memahami dan menerapkan pergaulan (factual,konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengatahuan,teknlogi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.6 Menyakini bahwa hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai kewajiban agama. 

1.6.1 Mempercayai bahwa hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai kewajiban agama. 



 
 

 

2.6 Menunjukkan perilaku hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 dan hadis terkait.  

2.6.1 Menampilkan perilaku hormat 

dan patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 

dan hadis terkait. 

3.6 Menganalisis perilaku hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru. 

3.6.1 Menjelaskan makna taat dan 

patuh kepada orang tua dan guru. 

3.6.2 Menjelaskan isi kandungan 

Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 dan hadis 

terkait. 

3.6.3 Mengartikan Q.S. Al- Isra‟/ 

17:23 dan hadis terkait. 

4.6 Menyajikan kaitan antara 

ketauhidan dalam beribadah dengan 

hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru sesuai dengan Q.S. Al-

Isra‟/17 23 dan hadis terkait. 

4.6.1 Menunjukkan contoh perilaku 

taat dan patuh kepada orang tua dan 

guru. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

 Menyakini bahwa hormat dan patuh kepada orang tua dan guru sebagai 

kewajiban agama. 

 Menampilkan perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 dan hadis 

terkait. 

 Menjelaskan makna taat dan patuh kepada orang tua. 

 Menjelaskan isi kandungan Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 dan hadis terkait. 

 Mengartikan Q.S. Al- Isra‟/ 17:23 dan hadis terkait. 

 Menunjukkan contoh perilaku taat dan patuh kepada orang tua dan guru. 

 

 



 
 

 

D. Materi Pelajaran 

1. Pentingnya Hormat dan Patuh kepada orang tua. 

- Hukum menghormati dan patuh kepada orang tua. 

- Ayat-ayat Al-qur‟an Tentang menghormati orang tua Q.S. Al- Isra‟/ 

17:23. 

2. Pentingnya Hormat dan Patuh kepada guru. 

- Hukum menghormati dan patuh kepada guru. 

- Ayat-ayat Al-qur‟an Tentang menghormati guru  Q.S. Al- Fatir/ 35:28. 

3. Hadis tentang menghormati dan Menyayangi Orang Tua dan Guru. 

- Hadis dari Baihaqi dan Bukhari. 

 

E. Model Pembelajaran 

Model yang digunakan dalam materi ini adalah Team Assisted 

Individualization. 

 

F. Media/alat, dan sumber belajar 

Media/alat  : Gambar, papan tulis, spidol, dan laptop. 

Sumber Belajar    : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk 

SMA Kelas XI. 
 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa‟ bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

peserta didik. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

tentang materi pelajaran yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. 

15 Menit 



 
 

 

B Kegiatan Inti 

 Guru memberikan Test penempatan pada Materi 

Menghormati dan menyayangi Orang Tua dan 

Guru,  kepada peserta didik berupa pre-test. 

Mereka ditempatkan pada tingkatan yang sesuai 

dalam individual berdasarkan kinerja mereka pada 

test ini. 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, 

pada langkah ini guru menyediakan materi 

Menghormati dan menyayangi Orang Tua dan Guru 

dengan ringkas sebelum tugas berkelompok 

disampaikan pada siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian 

pada peserta didik bahwa kesusksesan individu 

keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. 

Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan 

kemampuan akademis yang baik ditiap tim dan 

bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Menghormati dan 

menyayangi Orang Tua dan Guru. sedangkan 

kelompok lain menganggapi dengan berbagai 

pertanyaan serta pada tahap ini guru mengevaluasi 

hasil diskusi dan menyempurnakan jawaban dari 

siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang 

paling baik dan hebat. 

90 Menit 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan tugas terhadap proses dan hasil 

belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

15 Menit 



 
 

 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan 

dengan berdo‟a dan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan II 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa‟ bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian peserta didik. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif tentang materi pelajaran 

yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization. 

15 Menit 

B Kegiatan Inti 

 Guru memberikan Test  penempatan pada Materi 

Menghormati dan menyayangi Orang Tua dan 

Guru,  kepada peserta didik berupa pre-test. Mereka 

ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam 

individual berdasarkan kinerja mereka pada test ini. 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

90 Menit 



 
 

 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, 

pada langkah ini guru menyediakan materi 

Menghormati dan menyayangi Orang Tua dan Guru 

dengan ringkas sebelum tugas berkelompok 

disampaikan pada siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian 

pada peserta didik bahwa kesusksesan individu 

keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. 

Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan 

kemampuan alademis yang baik ditiap tim dan 

bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Menghormati dan 

menyayangi Orang Tua dan Guru. Sedangkan 

kelompok lain menganggapi dengan berbagai 

pertanyaan serta pada tahap ini guru mengevaluasi 

hasil diskusi dan menyempurnakan jawaban dari 

siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang 

paling baik dan hebat. 

 

 



 
 

 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan tugas terhadap proses dan hasil 

belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan 

dengan berdo‟a dan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi) 

Nama   : 

Kelas   :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

No Aspek Penenilaian Nilai 

1 Siswa menunjukkan sikap yakin bahwa hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru sebagai kewajiban agama. 

 

2 Siswa menunjukkan  perilaku hormat dan patuh kepada 

orang tua sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Al-

Isra‟/17:23 dan hadis terkait. 

 

3 Siswa menunjukkan  perilaku hormat dan  patuh kepada 

orang guru  sebagai  implementasi  dari  pemahaman Q.S. 

Al-Isra‟/17:23 dan hadis terkait. 

 

4 Siswa  menunjukkan  perilaku  taat  kepada orang tua 

sebagai  implementasi  dari  pemahaman  Q.S. Al-

Isra‟/17:23 dan hadis terkait. 

 

5 Siswa menunjukkan perilaku taat kepada guru sebagai  

implementasi  dari  pemahaman  Q.S. Al-Isra‟/17:23 dan 

hadis terkait. 

 

Total  

Nilai Rata-Rata  



 
 

 

Nilai Rata-rata  

Skor   =  
            

 
  =  

Keterangan : Skor aspek nomor 1 s.d 5 berkisaran antara 0 – 100 

 

2. Penilaian Pengatahuan : Hasil diskusi kelompok, Pretest dan Postest 

1. Di bawah ini adalah ayat-ayat yang memerintahkan untuk berbakti kepada 

kedua orang tua, kecuali … 

a. Q.S. al-An‟am/6:151   d. Q.S. al-Isra/17:24 

b. Q.S. Luqman/31:14   e. Q.S. al-Isra/17:12 

c. Q.S. al-Isra/17:23 

2. Dalam kajian akhlak islam berbakti kepada orang tua dikenal dengan istilah… 

a. Ihsanul-walidain     

b. Hurmatul-waidain    

c. Birrul-walidain 

d. Uququl-walidain 

e. Ahsanul-walidain 

3. “Rida Allah Swt. ada pada rida orang tua, dan murkanya Allah Swt. ada pada 

murka orang tua” maksud hadis tersebut adalah .... 

a. Kalau ingin mendapat rida Allah Swt., hormati orang tua 

b. Kalau ingin mendapatkan rida orang tua, harus taat kepada Allah Swt 

c. Kalau ingin mendapat murka Allah Swt., sayangi orang tua 

d. Kalau ingin masuk surga, ciumlah kaki ibu 

e. Kalau ingin dicintai Allah Swt., jauhilah orang tua 

4. Sering seorang siswa membeda-bedakan fungsi antara orang tua dan guru, 

padahal fungsi keduanya hampir sama. Di bawah ini adalah fungsi orang tua 

dan guru yang sama, kecuali... 

a. Mendidik dan mengajari 

b. Membina dan merawat 

c. Merawat sehingga ia mandiri 

d. Memberi makan untuk pertumbuhan 

e. Menjadi tempat mengadu 



 
 

 

5. Menyontek dan berperilaku tidak jujur pada ketika quiz atau ulangan 

merupakan bentuk dari perilaku… 

a. Hormat kepada guru 

b. Hormat kepada guru 

c. Ketidak patuhan terhadap guru 

d. Ketidak patuhan terhadap orang tua 

e. Tidak menghargai usaha sendiri 

6. Di bawah ini yang merupakan cara berbakti kepada orang tua dan guru 

adalah… 

a. Sering meminta hadiah kepada mereka 

b. Selalu mendengarkan dan menaati nasihatnya 

c. Menceritakan keburukannya kepada banyak orang 

d. Tidak mau dibimbing orang tua dan guru 

e. Tidak mau menerima pendapat orang tua 

7. Di bawah ini adalah cara yang dilakukan seorang siswa dalam rangka berakhlak 

terhadap guru, kecuali… 

a. Mengikuti sifat guru yang tidak baik 

b. Tidak melawan, menipu dan membuka rahasia guru 

c. Berkomunikasi dengan guru secara sopan santun dan lemah lembut  

d. Memuliakan keluarga dan sahabat guru 

e. Bersikap sabar terhadap perlakuan guru sekalipun tidak baik 

8. Mematuhi, menghormati dan menghargai guru di sekolah akan membawa 

banyak manfaat dalam kehidupan. Di bawah ini yang bukan merupakan 

manfaat berbakti pada guru adalah… 

a. Mendengarkan penjelasan guru 

b. Membawa keberkahan dan mendapat nikmat dari Allah SWT 

c.  Akan senantiasa didoakan guru karena murid berakhlak baik 

d. Ilmu dan pelajaran dari guru dengan muda 

e. Menghina perkataan guru 

 



 
 

 

3. Penilaian Keterampilan : Kemampuan dalam presentasi hasil 

kerja dan kelompok 

Rubrik Unjuk Kerja Presentasi 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Kemapua

n 

Bertanya  

(*) 

Kemampuan 

Menjawab/ 

Argumentasi 

(*) 

Memberi 

masukan/ 

Saran 

(*) 

Nilai 

Keterampilan 

(*) 

      

      

      

      

      

 

Pedoman Penskoran 

N

o 

Aspek Pedoman Penskoran 

1 Kemampuan 

bertanya 

Skor 4, apabila selalu bertanya 

Skor 3, apabila sering bertanya 

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya 

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya 

2 Kemampuan 

menjawab/arg

umentasi 

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas 

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, rasional dan tidak 

jelas 

Skor 2, apabila apabila materi/jawaban benar, tidak 

rasional dan tidak jelas 

Skor 1, apabila apabila materi/jawaban tidak benar, 

tidak  rasional dan tidak jelas 

3 Kemampuan 

memberi 

masukan 

Skor 4, apabila selalu memberi masukan/saran 

Skor 3, apabila sering memebri 

Skor 2, apabila kadang-kadang memberi masukan/saran 

Skor 1, apabila tidak pernah memberi masukan/saran 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran 

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok  : Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

 KI. 3 :Memahami dan menerapkan pergaulan (factual,konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengatahuan,teknlogi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.9 Menerapkan prinsip ekonomi dan 

muamalah sesuai dengan 

ketentuan syariat islam. 

1.9.1 Menerapkan prinsip ekonomi 

dan muamalah sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. 



 
 

 

2.9 Berkerja sama dalam menegakkan 

prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi sesuai syariat Islam. 

2.9.1 Berkerja sama dalam 

menegakkan prinsip dan 

praktik ekonomi sesuai syariat 

Islam. 

3.9 Menelaah prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi dalam Islam. 

3.9.1 Menjelaskan prinsip dan dan 

praktik ekonomi Islam. 

3.9.2 Menjelaskan dalil-dalil nas 

tentang prinsip dan dan 

praktik ekonomi Islam. 

3.9.3 Menganalisis prinsip dan 

praktik ekonomi Islam. 

3.9.4 Menganalisis hikmah dan 

manfaat prinsip dan dan 

praktik ekonomi Islam. 

3.9.5 Menyimpulkan hikmah dan 

manfaat prinsip dan praktik 

ekonomi Islam. 

4.9 Mempresentasikan prinsip-prinsip 

dan praktik ekonomi dalam islam. 

4.9.1 Menyajikan paparan tentang 

makna dan dalil tentang dan 

praktik ekonomi Islam. 

4.9.2 Menyajikan paparan tentang 

hikmah dan manfaat prinsip 

dan praktik ekonomi Islam. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

 Menerapkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam. 



 
 

 

 Berkerja sama dalam menegakkan prinsip dan praktik ekonomi syariat 

Islam. 

 Menunjukkan contoh perilaku berekonomi berdasarkan prinsip dan praktik 

ekonomi Islam. 

 Menjelaskan dalil-dalil nas tentang prinsip dan praktik ekonomi Islam. 

 Menganalisis prinsip dan praktik ekonomi Islam. 

 Menganalisis hikmah dan manfaat prinsip dan praktik ekonomi Islam. 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat prinsip dan praktik ekonomi Islam. 

 Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang dan praktik ekonomi 

Islam. 

 Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat prinsip dan dan praktik 

ekonomi Islam. 

 Menampilkan perilaku bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip 

dan praktik ekonomi sesuai syariat islam 

 Menampilkan perilaku jujur dalam menegakkan prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi sesuai syariat islam 

 

D. Materi Pelajaran 

1. Pengertian Mu‟amalah 

2. Macam-mcam Mu‟amalah 

3. Syirkah 

4. Perbankan 

5. Asuransi Syari‟ah 

 

 



 
 

 

E. Model Pembelajaran 

Model yang digunakan dalam materi ini adalah Team Assisted 

Individualization. 

 

F. Media/alat, dan sumber belajar 

Media/alat  : Gambar, papan tulis, spidol, dan laptop. 

Sumber Belajar    : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk 

SMA Kelas  

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdo‟a bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

peserta didik. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

tentang materi pelajaran yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. 

15 Menit 

B Kegiatan Inti 

 Guru memberikan Test  penempatan pada Materi 

Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

kepada peserta didik berupa pre-test. Mereka 

ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam 

90 Menit 



 
 

 

individual berdasarkan kinerja mereka pada test ini. 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, 

pada langkah ini guru menyediakan materi Prinsip 

dan Praktik Ekonomi Islam dengan ringkas 

sebelum tugas berkelompok disampaikan pada 

siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian 

pada peserta didik bahwa kesusksesan individu 

keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. 

Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan 

kemampuan akademis yang baik ditiap tim dan 

bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Prinsip dan Praktik 

Ekonomi Islam sedangkan kelompok lain 

menganggapi dengan berbagai pertanyaan serta 

pada tahap ini guru mengevaluasi hasil diskusi dan 

menyempurnakan jawaban dari siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang 

paling baik dan hebat 



 
 

 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan tugas terhadap proses dan hasil 

belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan 

dengan berdo‟a dan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

Pertemuan II 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa‟ bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

peserta didik. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

tentang materi pelajaran yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. 

15 Menit 

B Kegiatan Inti 

 Peserta didik diminta untuk memahami dan 

90 Menit 



 
 

 

mengamati penjelasan yang disampaikan oleh guru 

dengan Materi Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

 Guru memberikan Test  penempatan pada Materi 

Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

kepada peserta didik berupa pre-test. Mereka 

ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam 

individual berdasarkan kinerja mereka pada test ini. 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, 

pada langkah ini guru menyediakan materi Prinsip 

dan Praktik Ekonomi Islam dengan ringkas 

sebelum tugas berkelompok disampaikan pada 

siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian 

pada peserta didik bahwa kesusksesan individu 

keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. 

Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan 

kemampuan akademis yang baik ditiap tim dan 

bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Prinsip dan Praktik 

Ekonomi Islam sedangkan kelompok lain 

menganggapi dengan berbagai pertanyaan serta 

pada tahap ini guru mengevaluasi hasil diskusi dan 



 
 

 

menyempurnakan jawaban dari siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta 

memberikan penghargaan pada kelompok yang 

paling baik dan hebat 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan tugas terhadap proses dan hasil 

belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan 

dengan berdo‟a dan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi) 

Nama   : 

Kelas   :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

No Aspek Penenilaian Nilai 

1 Siswa menegakkan prinsip ekonomi dan muamalah sesuai 

dengan ketentuan syariat islam. 

 

2 Siswa menunjukkan sikap jujur sebagai implementasi dari 

bekerja sama dalam menegakkan prinsip-prinsip dan 

 



 
 

 

praktik ekonomi sesuai syariat islam. 

3 Siswa menunjukkan  sikap tanggung jawab sebagai 

implementasi dari bekerja sama dalam menegakkan 

prinsip-prinsip dan praktik ekonomi sesuai syariat islam. 

 

4 Siswa  menunjukkan perilaku berekonomi berdasarkan 

syariat islam  sebagai implementasi dari bekerja sama 

dalam menegakkan prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 

sesuai syariat islam. 

 

5 Siswa menunjukkan perilaku berkerja sama srebagai 

implementasi dari menegakkan prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi sesuai syariat islam. 

 

Total  

Nilai Rata-Rata  

 

Nilai Rata-rata  

Skor   =  
            

 
  =  

Keterangan : Skor aspek nomor 1 s.d 5 berkisaran antara 0 – 100 

2. Penilaian Pengatahuan : Hasil diskusi kelompok, Pretest dan Postest 

1.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:  

1) Setiap transaksi pada dasarnya mengikat orang (pihak) yang melakukan 

transaksi itu.  

2) Ketentuan-ketentuan dalam transaksi, boleh menyimpang dari aturan syariat.  

3) Setiap transaksi harus dilakukan secara sukarela, tanpa ada unsur paksaan 

dari pihak mana pun.  

4) Setiap transaksi hendaknya dilandasi dengan niat baik dan ikhlas karena 

Allah Swt  semata.  

5) Transaksi ekonomi antara umat Islam dan umat bukan Islam dibolehkan 

walaupun menyimpang dari syariat. 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut, pernyataan yang termasuk ke dalam asas-

asas transaksi ekonomi dalam Islam ialah ... 



 
 

 

a. 1, 2, dan 3   d.  2, 3, dan 4 

b. 3, 4, dan 5   e.  1, 3, dan 4 

c. 2, 4, dan 5  

2.  Jual beli menurut syariat agama adalah … 

a. Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut 

selamanya 

b. Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut 

sementara 

c. Kesukarelaan sewa menyewa benda untuk memiliki benda tersebut 

selamanya 

d. Kesepakatan tukar-menukar benda dengan cara curang untuk memiliki 

benda tersebut selamanya 

e. Kebaikan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut selamanya 

3.  Perhatikan ungkapan-ungkapan berikut:  

1. Berakal  4. Berhak menggunakan hartanya 

2. Berilmu  5. Dapat melihat 

3. Ballig 

Dengan melihat ungkapan tersebut yang, termasuk syarat-syarat bagi penjual 

dan pembeli ialah … 

a. 1, 2, dan 3    d. 2, 3, dan 4 

b. 1, 3, dan 4    e. 2, 4, dan 5 

c. 1, 3, 4, dan 5  

4. Menukar suatu jenis barang antara kuantitas dengan kualitas yang berbeda 

dan tidak ada kesepahaman antara kedua pihak termasuk jenis riba … 

a. Juz‟I    d. Qardi    

b. Nasi‟ah   e. Yad 

c. Fadal  

5. Suatu akad perjanjian antara pemilik sawah atau kebun dengan penggarap 

untuk mengelola tanah dengan penghasilan dibagi sesuai perjanjian dan bibit 

serta zakat dari pemilik tanah adalah pengertian dari … 

d. Mudarabah   d. Mukharabah 

e. Musaqah   e. Muzaraah 



 
 

 

f. Qirad 

6. Ulama fiqh sepakat bahwa asuransi dibolehkan asal cara kerjanya Islami, 

kecuali… 

f. Ditegakkannya prinsip keadilan 

g. Dihilangkannya unsur untung-untungan/maisir 

h. Tidak ada perampasan hak dan kezaliman 

i. Bersih dari unsur riba 

j. Para karyawan perusahaan asuransi harus orang Islam 

7. Karena bank islam masih terbatas,sehingga menimbulkan kesulitan bagi umat 

islam dalam melakukan kegiatan praktik ekonomi,maka hukum umat islam 

menggunakan jasa bank adalah … 

d. Darurat  d. Mubah 

e. Sunah   e. Makruh 

f. Haram 

8. Jual beli, syirkah, perbankan, dan asuransi di dalam kegiatan ekonomi islam 

adalah merupakan …. 

f. Keragaman kegiatan ekonomi islam 

g. Tujuan melakukan kegiatan ekonomi islam 

h. Manfaat kegiatan ekonomi islam 

i. Jenis praktik ekonomi islam  

j. Sasaran praktik ekonomi islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Penilaian Keterampilan : Kemampuan dalam presentasi hasil kerja dan 

kelompok 

Rubrik Unjuk Kerja Presentasi 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Kemapua

n 

Bertanya  

(*) 

Kemampuan 

Menjawab/ 

Argumentasi 

(*) 

Memberi 

masukan/ 

Saran 

(*) 

Nilai 

Keterampilan 

(*) 

      

      

      

      

      

 

Pedoman Penskoran 

N

o 

Aspek Pedoman Penskoran 

1 Kemampuan 

bertanya 

Skor 4, apabila selalu bertanya 

Skor 3, apabila sering bertanya 

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya 

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya 

2 Kemampuan 

menjawab/arg

umentasi 

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas 

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, rasional dan tidak 

jelas 

Skor 2, apabila apabila materi/jawaban benar, tidak 

rasional dan tidak jelas 

Skor 1, apabila apabila materi/jawaban tidak benar, 

tidak  rasional dan tidak jelas 

3 Kemampuan 

memberi 

masukan 

Skor 4, apabila selalu memberi masukan/saran 

Skor 3, apabila sering memebri 

Skor 2, apabila kadang-kadang memberi masukan/saran 

Skor 1, apabila tidak pernah memberi masukan/saran 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran 

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan 



 
 

 

       Pekanbaru,     Maret 2023 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan  Mahasiswa Peneliti  

Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

Drs.Yudaris     Juni Kurniayati 

NIP. 196407052014071002   NIM. 11910122613  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok  : Pembaruan Islam 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI. 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

 KI. 3 :Memahami dan menerapkan pergaulan (factual,konseptual, dan 

procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengatahuan,teknlogi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 KI. 4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

1.11  Mempertahankan keyakinan 

yang benar sesuai ajaran islam 

dalam sejarah peradaban Islam 

pada masa modern 

1.11.1 Mempertahankan keyakinan 

yang benar sesuai ajaran islam 

dalam sejarah peradaban islam 

pada masa modern 

2.11  Bersikap rukun dan kompetitif 2.11.1 Bersikap rukun dan kompetitif 



 
 

 

dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah 

peradaban Islam pada masa 

modern 

dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai 

sejarah peradaban Islam pada 

masa modern 

3.11 Menelaah perkembangan Islam 

pada masa modern (1800-

sekarang) 

3.11.1 Mendeskripsikan periodesasi 

sejarah islam masa 

klasik,pertengahan dan masa 

modern 

3.11.2 Menerangkan periodesasi 

sejarah masa modern 

3.11.3 Menganalisis sebab-sebab atau 

factor terjadinya Islam masa 

modern 

 

4.11.1Menyajikan prinsip-prinsip 

perkembangan peradaban Islam 

pada masa modern (1800-

sekarang) 

4.11.2Menyajikan prinsip-prinsip 

pembaharuan yang sesuai 

dengan perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

medern 

4.11.1Mendesain rancangan diskusi 

materi periodesasi sejarah 

islam 

4.11.2Menyajikan diskusi materi 

periodesasi sejarah islam 

4.11.2.1Menampilkan sikap 

semangat menumbuh 

kembangkan ilmu 

pengatahuan dan kerja keras 

sebagai implementasi dar 

semangat umat Islam pada 

masa modern 

 

 

 

 

 



 
 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa mampu : 

 Mempertahankan keyakinan yang benar sesuai ajaran islam dalam sejarah 

peradaban Islam pada masa modern 

 Bersikap rukun dan kompetitif dalam kebaikan sebagai implementasi nilai-

nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern 

 Mendeskripsikan perkembangan Islam pada masa modern (1800-sekarang) 

 Menjelaskan faktor-faktor yang mempegaruhi kemunduran umat islam 

 Menjelaskan hikmah dari perkembangan Islam pada masa modern 

 Menganalisis faktor-faktor yang mempegaruhi kemunduran umat islam 

(1800-sekarang) 

 Menyimpulkan hikmah dan manfaat faktor-faktor yang mempegaruhi 

kemunduran umat islam (1800-sekarang) 

 Menyajikan paparan tentang faktor-faktor yang mempegaruhi kemunduran 

umat islam (1800-sekarang) 

 Menyajikan paparan tentang  hikmah dan manfaat faktor-faktor yang 

mempegaruhi kemunduran umat islam (1800-sekarang) 

 Menampilkan sikap semangat menumbuh kembangkan ilmu pengatahuan 

dan kerja kerasa sebagai implementasi dari semangat umat islam pada 

masa modern 

 

D. Materi Pelajaran 

1. Munculnya pembaruan islam (1800 dan seterusnya) 

2. Tokoh-tokoh pembaruan islam pada masa modern 

3. Pengaruh gerakan pembaruan terhadap perkembangan Islam diindonesia 

 

E. Model Pembelajaran 

Model yang digunakan dalam materi ini adalah Team Assisted 

Individualization. 

 



 
 

 

F. Media/alat, dan sumber belajar 

Media/alat  : Gambar, papan tulis, spidol, dan laptop. 

Sumber Belajar    : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk 

SMA Kelas XI 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdo‟a bersama dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian peserta 

didik. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

tentang materi pelajaran yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. 

15 Menit 

B Kegiatan Inti 

 Guru memberikan Test  penempatan pada Materi 

Pembaruan Islam, kepada peserta didik berupa pre-test. 

Mereka ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam 

individual berdasarkan kinerja mereka pada test ini. 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, pada 

90 Menit 



 
 

 

langkah ini guru menyediakan materi Pembaruan Islam 

dengan ringkas sebelum tugas berkelompok 

disampaikan pada siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian pada 

peserta didik bahwa kesuksesan individu keberhasilan 

setiap individu ditetapkan atas kesuksesan setiap 

kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. Guru 

menyediakan bantuan individu pada masing-masing 

siswa, dibantu oleh siswa dengan kemampuan alademis 

yang baik ditiap tim dan bertugas sebagai Asisten 

(Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Pembaruan Islam 

sedangkan kelompok lain menganggapi dengan 

berbagai pertanyaan serta pada tahap ini guru 

mengevaluasi hasil diskusi dan menyempurnakan 

jawaban dari siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim, serta memberikan 

penghargaan pada kelompok yang paling baik dan 

hebat. 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan dan 

memberikan tugas terhadap proses dan hasil belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

15 Menit 



 
 

 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan 

berdo‟a dan mengucapkan salam. 

 

Pertemuan II 

No Kegiatan Pembelajaran Waktu 

A Pendahuluan 

 Guru memulai kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik berdoa‟ bersama 

dipimpin oleh ketua kelas. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian peserta didik. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi 

kepada peserta didik. 

 Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif tentang materi pelajaran 

yang akan dimulai. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization. 

15 Menit 

B Kegiatan Inti 

 Guru memberikan Test  penempatan pada Materi 

Pembaruan Islam, kepada peserta didik berupa pre-

test. Mereka ditempatkan pada tingkatan yang 

sesuai dalam individual berdasarkan kinerja mereka 

pada test ini. 

90 Menit 



 
 

 

 Guru menyusun tim kecil dengan jumlah 4-5 siswa 

heterogen dilihat dari hasil  pre-test masing-masing 

peserta didik. 

 Guru membentuk peserta didik dalam kelompok, 

pada langkah ini guru menyediakan materi 

Pembaruan Islam dengan ringkas sebelum tugas 

berkelompok disampaikan pada siswa. 

 Guru menegaskan serta menyampaikan pengertian 

pada peserta didik bahwa kesuksesan individu 

keberhasilan setiap individu ditetapkan atas 

kesuksesan setiap kelompok masing-masing. 

 Peserta didik belajar dengan tim mereka dengan 

menyelesaikan soal dari guru disetiap kelompok. 

Guru menyediakan bantuan individu pada masing-

masing siswa, dibantu oleh siswa dengan 

kemampuan akademis yang baik ditiap tim dan 

bertugas sebagai Asisten (Assisted). 

 Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil 

diskusi mereka pada Materi Pembaruan Islam 

sedangkan kelompok lain menganggapi dengan 

berbagai pertanyaan serta pada tahap ini guru 

mengevaluasi hasil diskusi dan menyempurnakan 

jawaban dari siswa. 

 Guru melaksanakan post-test dan peserta didik 

mengerjakan secara mandiri. 

 Guru mengugumkan nilai setiap tim pada satu 

siklus serta memberikan penghargaan pada 

kelompok yang paling baik dan hebat. 

 

 



 
 

 

C Penutup 

 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan tugas terhadap proses dan hasil 

belajaran. 

 Guru dan peserta didik membuat rangkuman atau 

simpulan kompetensi yang telah dipelajarinya. 

 Guru menyampaikan kegiatan tindak lanjut pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru dan peserta didik menutup pelajaran dengan 

membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan 

dengan berdo‟a dan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap (Observasi) 

Nama   : 

Kelas   :  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

No Aspek Penenilaian Nilai 

1 Siswa mempertahankan keyakinan yang benar sesuai 

ajaran islam dalam sejarah peradaban Islam pada masa 

modern. 

 

2 Siswa menunjukkan sikap rukun dalam kebaikan sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada 

masa modern. 

 

3 Siswa menunjukkan sikap jujur sebagai implementasi 

nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern. 

 

4 Siswa menunjukkan sikap displin sebagai implementasi 

nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada masa modern. 

 



 
 

 

5 Siswa menunjukkan sikap tanggung jawab sebagai 

implementasi nilai-nilai sejarah peradaban Islam pada 

masa modern. 

 

Total  

Nilai Rata-Rata  

 

Nilai Rata-rata  

Skor   =  
            

 
  =  

Keterangan : Skor aspek nomor 1 s.d 5 berkisaran antara 0 – 100 

 

2. Penilaian Pengatahuan : Hasil diskusi kelompok, Pretest dan 

Postest 

1. Menurut Harun Nasution, membagi sejarah Islam ke dalam tiga periode 

besar. Di antaranya masa tahun 1800 sampai sekarang. Pada masa itu oleh 

Harun Nasution disebut dengan masa… 

d. Masa kejayaan  d. Masa transisi    

e. Masa modern  e. Masa pertengahan 

f. Masa transisi 

2. “Kekuasaan raja yang absolut harus dibatasi oleh syariat, raja harus 

bermusyawarah dengan ulama dan intelektual.” Gagasan ini dimunculkan 

oleh… 

a. Al-Tahtawi   d. Muhammad Ali Pasya  

b. Rasyid Ridha  e. Jamaludin Al-Afgani    

c. Syah Waliyullah 

3. Ijtihad merupakan dasar penting dalam menafsirkan kembali ajaran Islam. 

Hal ini dikemukakan oleh … 

d. Al-Tahtawi  d. Muhammad Abduh       

e. Rasyid Ridha  e.  Jamaludin Al-Afgani  

f. Syah Waliyullah  



 
 

 

4. Berikut ini yang tidak termasuk pemikiran Muhammad Iqbal tentang 

pembaruan Islam adalah… 

a. Ijtihad mempunyai kedudukan penting dalam pembaruan Islam dan 

pintu ijtihad tetap terbuka 

b. Umat Islam perlu mengembangkan sikap dinamisme. Dalam syiarnya, 

ia mendorong umat Islam untuk bergerak dan jangan tinggal diam 

c. Umat Islam tidak harus menguasai sains dan teknologi yang dimiliki 

Barat 

d. Kemunduran umat Islam disebabkan oleh kebekuan dan 

kejumudan dalam berpikir 

e. Hukum Islam tidak bersifat statis, tetapi dapat berkembang sesuai 

perkembangan zaman 

5. Berikut ini yang tidak termasuk pemikiran Sayyid Ahmad Khan tentang 

pembaruan Islam adalah… 

f. Kemunduran umat Islam disebabkan tidak mengikuti perkembangan 

zaman dengan cara menguasai sains dan teknologi 

g. Sumber ajaran Islam hanyalah al-Qur‟an dan hadis 

h. Ia menentang taklid dan perlu adanya ijtihad sehingga umat Islam 

dapat berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern 

i. Ia berpendapat satu-satunya cara untuk mengubah pola pikir 

umat Islam dari keterbelakangan adalah pendidikan 

j. Ia berpendirian bahwa manusia tidak bebas berkehendak dan berbuat 

sesuai dengan sunatullah yang tidak berubah 

6. Di antara penyebab yang membawa kepada kelemahan dan kemunduran 

umat Islam menurut pemikiran Syah Waliyullah adalah sebagai berikut. 

Kecuali… 

a. Terjadinya perubahan sistem pemerintahan Islam dari sistem 

kekhalifahan menjadi sistem kerajaan 

b. Sistem demokrasi yang ada dalam kekhalifahan diganti dengan sistem 

monarki absolut 



 
 

 

c. Perpecahan di kalangan umat Islam yang disebabkan oleh berbagai 

pertentangan aliran dalam Islam 

d. Adat istiadat dan ajaran bukan Islam masuk ke dalam keyakinan 

umat Islam 

e. Penerjemahan al-Qur‟an ke dalam bahasa Persia 

7. Munculnya gerakan pembaruan dalam Islam, merupakan wujud dari 

bentuk kesadaran umat Islam dari ketertinggalan dan keterbelakangan, hal 

ini menjadi inspirasi agar di Indonesia dapat terlepas dari penjajah. 

kemudian mendirikan beberapa organisasi masyarakat yang berbasis 

Islam, salah satunya Muhammadiyah yang didirikan oleh … 

a. K.H. Abdul Halim 

b. Syaikh Ahmad Syurkati 

c. K.H. Hasyim Asy‟ari 

d. K.H. Ahmad Dahlan 

e. K.H. Zamzam dan A. Hasan 

8. Islam memiliki 3 periode diantaranya adalah periode pada masa klasik, 

pertengahan dan modern. Periode pertengahan dimulai sejak tahun… 

a. 100-500 M 

b. 500-1000 M 

c. 650-1250 M 

d. 1250-1800 M 

e. 1800 M – sekarang 

9. Muhammad Iqbal adalah salah satu tokoh pembaharu dalam bidang 

pendidikan di India. beliau pernah menjadi dosen filsafat dan juga pernah 

menjadi presidan dari perserikatan… 

a. Liga Muslimin  

b. Pan Islamisme 

c. Uni Indian 

d. The Development Persia 

e. Sialkot Moslem 

 



 
 

 

3. Penilaian Keterampilan : Kemampuan dalam presentasi hasil 

kerja dan kelompok 

Rubrik Unjuk Kerja Presentasi 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Kemapua

n 

Bertanya  

(*) 

Kemampuan 

Menjawab/ 

Argumentasi 

(*) 

Memberi 

masukan/ 

Saran 

(*) 

Nilai 

Keterampilan 

(*) 

      

      

      

      

      

 

Pedoman Penskoran 

N

o 

Aspek Pedoman Penskoran 

1 Kemampuan 

bertanya 

Skor 4, apabila selalu bertanya 

Skor 3, apabila sering bertanya 

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya 

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya 

2 Kemampuan 

menjawab/arg

umentasi 

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, rasional, dan jelas 

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, rasional dan tidak 

jelas 

Skor 2, apabila apabila materi/jawaban benar, tidak 

rasional dan tidak jelas 

Skor 1, apabila apabila materi/jawaban tidak benar, 

tidak  rasional dan tidak jelas 

3 Kemampuan 

memberi 

masukan 

Skor 4, apabila selalu memberi masukan/saran 

Skor 3, apabila sering memebri 

Skor 2, apabila kadang-kadang memberi masukan/saran 

Skor 1, apabila tidak pernah memberi masukan/saran 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran 

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan 



 
 

 

       Pekanbaru,     Maret 2023 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan   Mahasiswa Peneliti  

Agama Islam dan Budi Pekerti 

 

 

 

Drs.Yudaris      Juni Kurniayati 

NIP. 196407052014071002    NIM. 11910122613  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 

 

  

 

         

          



 
 

 

   

 

         
 

       
 



 
 

 

LAMPIRAN 5 

 

 
 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 6  

 

 
  



 
 

 

LAMPIRAN 7 

 

 
 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 8 

 
 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 9 

 
 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 10  

 
  



 
 

 

LAMPIRAN 11 

 
 

  



 
 

 

LAMPIRAN 12 

 
 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 13 

 
 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 14 
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